
77 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 
 

Agus, Bustanuddin. 2006. Agama Dalam Kehidupan Manusia: Pengantar 
Antropologi Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Alimuddin, Aris. 2020. Sinkretisme Arsitektur Bugis Pada Towani Tolotang Dan 
Tolotang Benteng Di Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan, Disertasi, 
Pascasarjana Ilmu Arsitektur, Unhas. 

Aminulah. 2017, “Sinkretisme Agama dan Budaya dalam Tradisi Sesajen di 
Desa Prenduan”. Journal of Islamic Studies, 2(1). 

Anderson, O’C dkk. 1996. Religion Social Ethos-Agama dan Etos Sosial di 
Indonesia (terj). Bandung: PT. Al-Ma’arif.  

Arikunto, S. 1993. Prosedur Penelitian Ilmiah Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 

Asriadi, Nur Rezky. 2022. Akulturasi Pernikahan Masyarakat Tolotang Benteng 
di Kabupaten Sidenreng Rappang dalam Tinjauan Hukum Islam, 
Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, Pare-Pare. 

Barth, F. 1961. Nomads of South Persia: The Basseri Tribe of The Khamseh 
Confederacy. Boston: Little, Brown, and Company. 

Boelaars, Y. 1984. Kepribadian Indonesia Modern Suatu Penelitian Antropologi 
Budaya. Jakarta: PT. Gramedia. 

Bogdan, & Taylor. 1975. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remadja 
Karya. 

Bungin, B. 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik 
dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Putra Grafika. 

Creswell, J. W. 2019. RESEARCH DESIGN Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 
dan Campuran. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Dalle, Muh. Syukri. 1982. Towani Tolotang di Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Skripsi. IAIN Alauddin Makassar. 

Dewi, Sri Ratna. 2017. Sistem Kepercayaan Masyarakat Towani Tolotang 
Antara Tradisi dan Agama di Buloe Kecamatan Maniangpajo 
Kabupaten Wajo. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Faisal, Ahmad. 2004. Agama Sebagai Konsep Sosial Towani Tolotang di 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Tesis. Universitas Negeri Makassar. 

Fadhliyah dkk. 2020. “Kearifan Lokal Masyarakat Suku Bajo Studi Etnografi 
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Praktik 



78 

 

  

Ritual Keagamaan di Desa Bajo Kecamatan Tilamuta”. Jurnal 
Pendidikan Islam & Budi pekerti, 1(1). 

Fahirah, Ulfah. 2023. Kecamatan Tellu Limpoe Dalam Angka, Sidrap: Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Sidenren Rappang. 

Fathoni, A. 2006. Metodelogi Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 

Firmansyah, Eka Kurnia. 2017. “Sistem Religi Dan Kepercayaan Masyarakat 
Kampung Adat Kuta Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis”. 
Metahumaniora, 3(317-331). 

Gazalba, Sidi. 1967. Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu. Jakarta: Pustaka 
Antara. 

Geertz, Clifford. 1973. The Interpretation of Cultures, New York: Basic Book. 

Geertz, Clifford. 1989. Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa. (terj). 
Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya. 

Hafid, Abdul. 2013. Sistem Kepercayaan pada Adat Kajang Desa Tanah Towa 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Jurnal Patanja, 5(1). 

Harsojo. 1984. Pengantar Antropologi, Cet ke-5. Jakarta: Binacipta. 

Harsoyo. 1999. Pengantar Antropologi. Bandung: Putra A Bardin. 

Hendryadi. 2019. Metode Penelitian: Pedoman Penelitian Bisnis dan Akademik. 
Jakarta: LPMP Inperium. 

Humaeni, Ayatullah. 2015. Ritual, Kepercayaan Lokal, dan Identitas Budaya 
Masyarakat Ciomas Banten. Jurnal el Harakah 17(2). 

Ismail, Nawari. 2016. Perubahan Sosial-Budaya : Agama Dam. Yogyakarta, 
Deepublish 

Jalaluddin. 2002. Psikologi Agama. Jakarta: Divisi Buku Perguruan Tinggi Raja 
Grafindo Persada. 

Jannah, Miftahul. 2023. Ritual Adat Pernikahan Masyarakat Tolotang Benteng 
Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng Rappang Perspektif 
Hukum Islam. Skripsi. Universitas Negeri Alauddin Makassar. 

Koentjaraningrat. 1992. Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Jakarta: PT Dian 
Rakyat. 

Koentjaraningrat. 1985. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta. 

Koentjaraningrat. 1987. Sejarah Teori Antropologi I. Jakarta: Penerbit 



79 

 

  

Universitas Indonesia Press. 

Koentjaraningrat. 2010. Sejarah Teori Antropologi II. Jakarta: Penerbit 
Universitas Indonesia Press. 

Koentjaraningrat. 2000. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta, Radar Jaya offset. 

Koentjaraningrat. 2014. Pengantar Antropologi I. Jakarta: Rineka Cipta. 

Koentjaraningrat. 2014. Pengantar Antropologi II Pokok-Pokok Etnografi. 
Jakarta: Rineka Cipta. 

Koentjaraningrat. 1985. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta 

Koentjaraningrat. 1987. Kebudayaan, Mentalitet dan Pembangunan, Jakarta: 
Penerbit PT. Gramedia. 

Lessa, William Armand dkk. 1979. Reader In Comparative Religion: An 
Anthropological Approach. New York: Harper&Row Publishers. 

Levi-Strauss, Claude. 2005. Antropologie Structural, diterjemahkan oleh Ninik 
Rochani Syams dengan judul Antropologi Struktural. Yogyakarta: 
Kreasi Wacana. 

Maidin, Rusdi. 2015. Pemimpinan “Uwatta” dalam Tolotang Benteng di 
Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang. Ejournal Prints. 

Maidin, Rusdi. 2016, “Struktur Dan Pola Hubungan Sosial Dalam Tolotang 
Benteng Di Amparita Kab. Sidrap Provinsi Sul-Sel”, Jurnal Ecosystem 
Tahun 2016, Volume 16, Nomor 1: 1-13 

Maidin, Rusdi. 2020. The Five-Finger Communication Model in the Leadership 
of “Uwwatta” in the Tolotang Benteng Community in Amparita, 
Sidenreng Rappang Regency, South Sulawesi, Indonesia. 
International Journal of Innovation, Creativity and Change, Volume 
14, Nomor 12. 

Maidin, Rusdi dkk. 2022. Determinants of Attractiveness of the Sacred Area of 
Pakkwarue Wells. International Journal of Artificial Intelligence 
Research (IJAIR), Volume 6, Nomor 1.2. 

Malinowski, Bronislaw. 1954. Magisc, Science, and Religion. Garden 
City, N.Y: Doubleday & Company, INC. 

Mangemba, HD. 1956. Kenallah Sulawesi Selatan. Djakarta: Tunas Mas. 

M. Keesing. 1989. Antropologi budaya. Jakarta: Erlangga. 

Mangemba, HD. 1972. Kota Makassar dalam Lintasan Sejarah. Makassar: 



80 

 

  

Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin. 

Mudzhar, Atho. 2004. Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Praktek. 
Yogyakarta: Pustaka. 

Margono, S. 2005. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Moleong, Lexy J. 2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 

Pongsibanne, Lebba Kadorre. 2017. Islam dan Budaya Lokal: Kajian 
Antropologi Agama. Yogyakarta: Kaukaba Dipantara. 

Riady, Ahmad Sugeng. 2021. “Agama dan kebudayaan Masyarakat Perspektif 
Clifford Geertz”. Jurnal Sosiologi Indonesia. 

Roszi, Jurnas Petri. 2018. “Akulturasi Nilai-Nilai Budaya Lokal dan Keagamaan 
dan Pengaruhnya terhadap perilaku-Perilaku Sosial”, Jurnal Kajian 
Keislaman dan Kemasyarakatan Tahun 2018, Volume 3. 

Salim, Muh. 1974. Lontara Mula Tatimpana Sidenrengnge. Pangkajene. 

Spradley, J.P. 1979. The Ethnographic Interview. 

Spradley, J.P. 1997. Metode Etnografi. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana 

Sudjana. 1984. Metode Penelitian Ilmiah. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Soekadijo, RG. 1993. Antropologi Cet ke-2. Jakarta: Erlangga 

Subagya, Rahmat. 1981. Agama Asli Indonesia. Jakarta: Sinar Harapan dan 
Yayasan Citra Loka Caraka. 

Sudikan, Setya Yuwana. 2007. Antropologi Sastra. Surabaya: Unesa University 
Press. 

Sugiarto. 2008. Jelajah Kabupaten Sidrap. Sidrap: Pemda Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 

Setiyani, Wiwik dkk. 2021. “Spiritualitas Dalam Sinkretisme Islam dan Sapta 
Darma”. Jurnal Studi Islam dan Humaniora, 19(39-60). 

Syamsurijal. 2019. “Menekuk Agama Lokal; Nalar Kekerasan Dalam Regulasi 
Yang Mengatur Kepercayaan Towani-Tolotang”. Journal Unhas, (1-
32). 

Tunner, J. dan Killiam W. 1972. Perubahan Sosial Masyarakat dan Kelompok. 
Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka. 



81 

 

  

Turner, Victor. 1982. The Forest of Symbol, Aspect of Ndembu Ritual. Ithaca 
dan London. Ornell University Press. 

Wulandari, Riza. 2017. “Tradisi Mengibung (Studi Kasus Sinkretisme Agama Di 
Kampung Islam Kepaon Bali)”, Gulawentah: Jurnal Studi Sosial, 1 Juli 
2017,2(29-40). 

Yuliyana. 2018. Eksistensi Hukum Islam Pada Sistem Kewarisan Masyarakat 
Tolotang Benteng di Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap. 
Skripsi. UIN Alauddin Makassar. 

  



82 

 

  

LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 (Persuratan) 
a) Surat Izin Penelitian dari Fakultas 

  



83 

 

  

b) Surat Izin Penelitian Provinsi Sulawesi Selatan 

  

 



84 

 

  

  

 



85 

 

  

c) Surat Izin Penelitian dari Kabupaten Sidrap 
 



86 

 

  

d) Surat Izin Penelitian dari Kecamatan Tellu Limpoe 

  

 



87 

 

  

e) Surat Keterangan Telah melakukan Penelitian 

  



88 

 

  

Lampiran 2 (Pedoman Wawancara) 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1) Asal-Usul Tolotang Benteng di Kabupaten Sidrap? 

2) Apa yang mendasari Tolotang Benteng mengakui dirinya beraga Islam? 

3) Bagaimana praktik ritual religi Tolotang Benteng? 

4) Apa saja praktik ritual religi Tolotang Benteng yang dilaksanakan secara 

Islam dan kepercayaan lokal? 

5) Bagaimana sistem religi Tolotang Benteng dan praktik agama yang 

dijalankan? 

6) Bagaimana Tolotang Benteng menjalani dua kepercayaan, Islam dan 

kepercayaan lokal? 

7) Dalam menjalankan praktik ritual religi, ada tidak perubahan sosial seperti 

pengaruh modernisasi? 

8) Struktur sosial Tolotang Benteng? 

9) Hubungan antar masyarakat? 

10) Fungsi agama menurut Tolotang Benteng? 
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